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Indonesia memiliki banyak kekayaan alam yang belum dimanfaatkan 
dengan baik, utamanya kekayaan nabati seperti minyak jarak dan minyak kelapa 
sawit, kekayaan nabati ini perlu dimanfaatkan karena minyak biji jarak dan minyak 
kelapa sawit memiliki sifat fisik yang cukup baik. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui sifat fisik dan uji keausan pada variasi campuran volume minyak jarak 
dan kelapa sawit yaitu dengan perbandingan variasi volume minyak jarak dan 
kelapa sawit 100%:0%, 80%:20%, 60%:40%, 40%:60%, 20%:80%, 0%:100%. 
Pada uji Kadar air paling tinggi pada minyak kelapa sawit 100% dengan 0,13096% 
kadar air dan paling rendah pada minyak jarak 100% dengan 0,009283% kadar air, 
Densitas minyak kelapa sawit 100% memiliki densitas yang paling tinggi sebesar 
0,9446 dan yang paling rendah yaitu minyak jarak 100% dengan nilai 0,9416. Pada 
uji keausan terendah pada minyak kelapa sawit murni dengan viskositas 1,9603 
m²/s dengan nilai keausan 3,90 x 10−8 yang nilai keausan paling tinggi pada minyak 
jarak 100% dengan viskositas 1,6406 m²/s nilai keausan 5,98× 10−⁸ dan dapat 
disimpulkan bahwa pada penelitian ini viskositas berbanding terbalik dengan nilai 







Indonesia has many natural resources that have not been utilized properly, 
especially vegetable wealth such as castor oil and palm oil. This vegetable wealth 
needs to be utilized because jatropha oil and palm oil have quite good physical 
properties. This study aims to determine the physical properties and wear test on 
the mixed volume variation of jatropha and palm oil, namely the ratio of variations 
in the volume of castor oil and palm oil 100%: 0%, 80%: 20%, 60%: 40%, 40%: 
60%, 20%: 80%, 0%: 100%. In the highest water content test for 100% palm oil 
with 0.13096% moisture content and the lowest in 100% castor oil with 0.009283% 
moisture content, 100% palm oil density had the highest density with a density 
value of 0.9446 and the lowest is castor oil 100% with a value of 0.9416. In the 
lowest wear test on pure palm oil with a viscosity of 1.9603 m² / s with a wear value 
of 3.90 x 10 ^ (- 8) with the highest wear value on 100% castor oil with a viscosity 
of 1.6406 m² / s wear value 5.98 〖× 10〗 ^ (- ⁸) and it can be concluded that in 
this study the viscosity is inversely proportional to the value of the wear rate, the 
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